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ABSTRAK 

Dalam masyarakat pondok pesantren, modal sosial dan modal spiritual adalah hal yang dapat 

menyebabkan perubahan pada setiap sendi kehidupan. Pengaruh diantara keduanya dapat 

mengubah posisi pondok pesantren terutama dalam hal kinerja keuangannya. Dengan RBT 

sebagai dasar untuk menjadi sentral dalam mengelola jaringan sosial dan kepercayaan pada 

kinerja keuangan pondok pesantren moderen. Populasi pondok pesantren 80% ada di Jawa 

Tengah, sehingga pengambilan sampel sebanyak 40 pondok pesantren dapat mewakili aspek 

pengukuran dalam penelitian ini. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

dengan indikator yang terdapat dalam variabel jaringan sosial, kepercayaan, modal spiritual, 

dan kinerja keuangan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software WarpPLS 

5.0 dengan tipe sampel yang kecil. Hasil dari penelitian ini adalah variabel jaringan sosial dan 

kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan dengan nilai 

pengaruh sebesar 23% dan 33%. Sementara jika di moderasi dengan modal spiritual memiliki 

pengaruh pada hubungan variabel jaringan sosial dan kepercayaan terhadap kinerja keuangan 

sebesar 28% dan 21%. Dengan demikian modal spiritual akan memperkuat pada kedua 

hubungan tersebut.     

Kata Kunci:  jaringan sosial, kepercayaan, modal spiritual, kinerja keuangan. 

ABSTRACT 

In a boarding school community, social capital and spiritual capital are things that can cause 

changes in every aspect of life. The influence between the two can change the position of the 

Islamic boarding school, especially in terms of financial performance. With RBT as the basis 

to be central in managing social networks and trust in the financial performance of modern 

Islamic boarding schools. 80% of the population of Islamic boarding schools are in Central 

Java, so that a sample of 40 Islamic boarding schools can represent the measurement aspects 

in this study. Measurements were made using a questionnaire with indicators contained in the 

variables of social network, trust, spiritual capital, and financial performance. Data 

processing was carried out using WarpPLS 5.0 software with a small sample type. The results 

of this study are the social network and trust variables have a significant and positive effect on 

financial performance with an influence value of 23% and 33%, respectively. Meanwhile, if 

moderated by spiritual capital, it has an influence on the relationship between social network 

variables and trust on financial performance by 28% and 21%, respectively. Thus spiritual 

capital will strengthen the two relationships. 

Keywords: social network, trust, spiritual capital, financial performance 

mailto:setyo_budi_hartono@walisongo.ac.id
mailto:yuyun@stietotalwin.ac.id


SEGMEN Jurnal Manajemen dan Bisnis 

Volume 18 No 2 Juli 2022 

p-ISSN: 0216-938X e-ISSN: 2684-8414 

 

Setyo Budi Hartono Dan Yuyun Ristianawati;  

Kinerja Keuangan NPO pada Ranah Jaringan Sosial, Kepercayaan, dan Modal Spritual 

282 
 

 

PENDAHULUAN 

Hubungan modal sosial adalah 

dengan melalui hubungan yang terjadi 

diantara manusia (Cahyono, 2014). Hal ini 

dapat dilakukan melalui bentuk rasa 

kepercayaan, salaing memahami, adanya 

kesamaan nilai, serta aktivitas yang saling 

berhubungan diantara suatu masyarakat 

tertentu untuk saling tolong-menolong. 

Dalam kaitannya dengan pondok pesantren, 

modal soial ini adalah bentuk dimana modal 

sosial tersebut guna meraih kesejahteraan 

secara bersama (Laura dkk., 2018). Modal 

sosial dalam sebuah organisasi dapat 

berfungsi dalam meningkatkan kinerja 

keuangan, karena hal ini akan berkaitan 

dengan modal spiritual untuk bekerja dengan 

hati dalam mendapatkan keberkahannya 

(Abdullah, 2011). Sementara, Acquaah 

(2008) lebih jauh lagi melihat korelasi modal 

spiritual sebagai sumber daya non-material 

yang ada pada setiap hati manusia untuk 

melakukansuatu tindakan. Pada kontek 

pondok pesantren, modal spiritual ini 

dimaknai sebagai kesadaran pada setiap 

bagian pondok pesantren untuk melakukan 

transformasi dalam hal kebaikan (Khairi, 

2013).  

Dari data yang dihimpun oleh 

Kementrian Agama RI, jumlah pondok dan 

santri terus mengalami kenaikan, sehingga 

hal ini perlu disikapi dengan kematangan 

dalam pengelolan modal sosial dan modal 

spiritual (Luckyto, 2011). Pengelolaan ini 

nantinya akan berkaitan dengan penyajian 

bentuk pertangungjawaban agar di dapatkan 

kredibilitas pada bentuk kegiatan yang 

diselenggarakan pondok pesantren 

(Mahmudi, 2011). Disinilah peran modal 

sosial diperlukan untuk dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan suatu organisasi (Branine & 

Pollard, 2010). Dan tidak hanya modal sosial 

saja yang diperlukan, akan tetapi dibutuhkan 

modal spiritual untuk menjaga semangat 

religiusitas pada pengelolaan organisasi 

(Zohar & Marshall, 2004) 

KAJIAN TEORI 

Resource based theory digunakan 

dalam menjelaskan hubungan antar variabel 

dalam penelitian yang melibatkan modal 

spiritual dan modal sosial pada konteks 

kinerja keuangan organisasi melalui 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

(Penroses, 2004). Keunggulan ini berupa 

kemampuan seseorang dalam menciptakan 

nilai pada usaha-usaha menciptakan nilai 

keuangan pada organisasi (Hunt, 2007). 

Sumber daya ini harus unik, dan tidak akan 

dimiliki oleh organisasi lain  di dalam 

membangun organisasinya (Barney & Clark, 

2007). 

Sementara dalam modal sosial RBT 

akan sangat dibutuhkan organisasi dalam 

melihat bentuk kepercayaan dan jaringan 

kerja (Shahyuti, 2008). Modal sosial sosial 

tersebut sangat dibutuhkan organisasi dalam 

membentuk kepercayaan dan jaringan dalam 

struktur sosial yang ingin dicapai (Olford, 

2021). Sehingga dari jaringan sosial tersebut 

dapat diperoleh kepercayaan melalui 

informasi perubahan dan bentuk organisasi 

yang diinginkan oleh stakeholder (Lehtimä, 

2016). Fukuyama (2003) mengutarakan 

jaringan sosial merupakan  pengetahuan dan 

ketrampilan dari sumber daya manusia yang 

dapat diperoleh melalui pendidikan formal 

dan nin formal. Dan tentu saja hal ini dapat 

mempengaruhi mekanisme yang ada dalam 

struktur agama, kultur, adat-istiadat, ataupun 
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kebiasaan suatu masyarakat (Fukuyama, 

2003). 

 Kepercayaan yang merupakan 

sebuah keterkaitan yang ditimbulkan dari 

jaringan sosial sebagai bentuk apresiasi yang 

dibentuk oleh masyarkat pada sebuah 

asosiasi (Hasbullah, 2006). Sehingga dalam 

hubungan sosial kepercayaan dapat 

membentuk hubungan pada prinsip-prinsip 

kerelaan (voluntary), persamaan (freedom), 

dan juga peradaban (civility). Kepercayaan 

yang dibentuk melalui modal sosial dapat 

menjalin rasa persaudaraan antar individu 

yang menjadi kekuatan utama dalam modal 

sosial (Damsar, 2009). Dan hal ini yang 

menjadi kunci keberhasilan bagi suatu 

organisasi adalah dalam mengelola 

pergerakan pada perubahan-jaringan yang 

ditimbulkan dalam jaringan sosial 

(Muslimah, dkk. 2015).  

Sebagai dasar dalam modal sosial, 

kepercayaan dan jaringan sosial memerlukan 

filosofi paradigma baru dalam membangun 

sebuah organisasi sebagai modal spiritual 

dalam menjaga keseimbangan alam semesta 

(Khairi, 2013). Modal spiritual merupakan 

prinsip dasar bagi organisai dalam 

mengembangkan arah visi-misi dan nilai 

pengembangan ke depannya (Luthfi, 2017). 

Dalam kajian religiusitas yang melaibatkan 

modal spiritual, aspek-aspek yang 

dikembangkan berupa niat, taqwa,  percaya, 

kejujuran, konsultasi, dan kesabaran 

spiritual.    

Sementara pada aspek kinerja 

keuangannya, organisasi nir-laba 

mendasarkan pengukurannya pada non-

rasional keuangan (Hartono et al., 2019).  Hal 

ini dapat dilihat dari transaksi yang terjadi 

dalam organisasi teresut dimana dalam 

laporan keuangan yang disajikan bersumber 

atas dana sumbangan sebagai dasar 

penyusunannya (Mutasowifin, 2014). Pada 

aspek pendapatan, sumber utamanya 

memang berasal dari sumbangan masyarakat 

(Malloch, 2010). Kemudian untuk organisasi 

nir-laba akan memanfaatkan dana 

sumbangan tersebut dalam meningkatkan 

aset (Junita, 2014). Dengan aset yang 

bertambah jumlanya inimemungkinkan 

tingkat kepercayaan dalam jaringan sosial 

mereka bertambah yang berdampak terhadap 

peningkatan sumbangan (Mutasowifin, 

2014). 

Baron & Markman (2003), hubungan 

yang terbentuk dari jaringan sosial dalam 

kinerja keuangan disebabkan karena 

pengaruh pada hubungan yang saling 

percaya. Sementara menutut Subakhi (2014) 

kepercayaan yang diberikan masyarakat 

kepada pondok pesantren dapat memicu 

kinerja keuangan. Dan kalau kita melihat 

dasar modal spiritual pada pondok pesantren 

akan dapat memicu terciptanya kinerja 

keuangan pondok pesantren yang lebih besar 

lagi (Luthfi, 2017). Sehingga dapat 

dikembangkan hipotesis dalam penelitian ini 

berupa: 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara jaringan sosial dengan kinerja 

keuangan. 

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kepercayaan dengan kinerja 

keuangan. 

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan 

modal spiritual sebagai variabel 

moderasi antara jaringan sosial 

dengan kinerja keuangan. 

H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan 

modal spiritual sebagai variabel 

moderasi antara kepercayaan dengan 

kinerja keuangan. 
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Gambar 1 

Model Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dikembangkan dalam penelitian ini, 2021 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel dalam penelitian ini, maka jenis 

penelitian yang dipakai adalah expalnatory 

research. Dimana dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang hubungan dari tiap-tiap 

variabel (jaringan sosial, kepercayaan, 

spiritual capital, dan kinerja keuangan). 

Adapun modal spiritual merupakan variabel 

moderasi yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubuungan antara variabel 

jaringan sosial dan kepercayaan terhadap 

kinerja keuangan. Sampel diambil dari 

populasi pondok pesantren moderen yang ada 

di Jawa Tengah, yaitu sebanyak 40 pondok 

pesantren. Pembagian angket dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner, dimana 

pengukurannya dilakukan dengan 

mendasarkan indikator dari masing-masing 

variabel dalam penelitian ini.  

 Tabel 1 

Variabel dan Indikator Penelitian 
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Sumber: data primer diolah, 2021 

 

Pada pengembangan kerangka yang 

dilakukan pada penelitian ini, maka analisis 

datanya dapat dilakukan dengan 

menggunakan model partial least square 

Variabel Indikator 

Kepercayaan  
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Β=0.36 

(ρ<0.01) 

Β=0.42 

(ρ<0.01) 
Β=0.24 
(ρ<0.01) Β=0.28 

(ρ<0.01) 

R2=0.31 

(PLS). Pengambilan model ini dikarenakan 

dalam penelitian ini terdapat empat variabel 

laten yang membentuk indikator secara 

formatif dan bukan reflektif. Pengujian 

dilakukan dengan alat statistik WarpPLS 5.0, 

yang mana hal ini untuk mengakomodir 

penggunaan model SEM dalam persamaan 

struktural 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada pengujian yang dilakukan 

dengan menggunkan WarpPLS 5.0 dapat 

dilihat hubungan antar variabelnya sebagai 

berikut. 

 Gambar 2 

Hasil Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

 

Tabel 2 

Indirect Effects 

Kriteria Variabel JRS KPN MSP KK JRS*MSP KPN*MSP 

Path 

Coefficients 

JRS       

KPN       

KK 0.362 0.424   0.241 0.283 

MSP       

p- values 

JRS       

KPN       

KK 0.002 0.05   0.004 0.002 

MSP       

Effect size for 

path 

JRS       

KPN       

KK 0.228 0.334   0.28 0.21 

MSP       

Sumber: data primer diolah, 2021 

Pada pengukuran yang telah 

dilakukan dengan menggunakan WarpPLS 

5.0 dapat dilihat hubungan antara variabel 

jaringan sosial terhadap kinerja keuangan 

adalah signifikan dengan nilai ρ<0.01 dan 

memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0.362. 

Dari pengujian penelitian tersebut, kemudian 

dapat kita simpulkan bahwa hipotesis 

pertama diterima. Selain itu, angka 0.362 

menunjukkan bahwa dalam hubungan 

jaringan sosial dengan kinerja keuangan yang 

apabila jaringan ditingkatkan, maka 

KPN 
(R)3i 

KK 
(R)3i 

MSP 
(R)4i 

 

JRS 
(R)4i 
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pengaruhnya pada kinerja keuangan juga 

meningkat sebesar 0.362 ataupun juga 

sebaliknya, jika diturunkan, maka imbasnya 

juga pada penurunan sebesar 0.362. 

Sementara, pada pengukuran antara 

variabel kepercayaan terhadap kinerja 

keuangan adalah signifikan dengan nilai 

ρ<0.01 dan memiliki nilai koefisien jalur 

sebesar 0.424. Dari pengujian penelitian 

tersebut, kemudian dapat kita simpulkan 

bahwa hipotesis kedua diterima. Selain itu 

angka 0.424 menunjukkan bahwa dalam 

hubungan kepercayaan dengan kinerja 

keuangan yang apabila jaringan ditingkatkan, 

maka pengaruhnya pada kinerja keuangan 

juga meningkat sebesar 0.424 ataupun juga 

sebaliknya, jika diturunkan, maka imbasnya 

juga pada penurunan sebesar 0.424. 

Nilai R2 menunjukkan effect size yang 

terdapat pada variabel kinerja yang 

dipengaruhi dari variabel jaringan sosial dan 

kepercayaan. Nilai effect size atau R2 pada 

penelitian ini adalah 0.314, artinya dari kedua 

variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan sebesar 31.4%. Dan sisanya 

yaitu sebesar 68.6% dapat dipengaruhi oleh 

variabel lainnya di luar variabel jaringan 

sosial dan kepercayaan. 

Pengujian berikutnya yang 

melibatkan variabel modal spiritual sebagai 

variabel moderasi. Pada hubungan antara 

jaringan sosial dan kinerja keuangan dengan 

modal spiritual sebagai variabel moderasinya 

adalah signifikan dengan nilai ρ<0.01 dan 

nilai koefisien jalur sebesar 0.241. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel modal spiritual 

dapat digunakan untuk memperkuat 

hubungan jaringan sosial dengan kinerja 

keuangan secara bersama-sama sebesar 

0.241.  

 Pengujian yang melibatkan variabel 

modal spiritual sebagai variabel moderasi 

adalah pada hubungan antara kepercayaan 

dan kinerja keuangan. Hasil yang 

ditunjukkan dari pengujian statistiknya, 

modal spiritual sebagai variabel moderasinya 

menunjukkan signifikan dengan nilai ρ<0.01 

dan nilai koefisien jalur sebesar 0.283. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel modal spiritual 

dapat digunakan untuk memperkuat 

hubungan kepercayaan dengan kinerja 

keuangan secara bersama-sama sebesar 

0.283.  

PEMBAHASAN  

Dari hasil pengujian penelitian yang 

telah dihasilkan dapat diketahui hubungan 

jaringan sosial dengan kinerja keuangan 

signifikan dan positif. Jika dilihat dari 

indirect effectnya, maka dapat diketahui 

hubungan ini memiliki pengaruh sebesar 

22.80%. Hal ini menunjukkan pengaruh yang 

cukup kuat dari jaringan sosial tersebut. 

Johanson & Vahlne (2009) memberikan 

pendapat tentang ketergantungan organisasi 

pada organisasi lainnya dalam memperoleh 

akses ke sumber daya melalui posisi tertentu 

di jaringan.  

Akuisisi pengetahuan perusahaan 

terutama bergantung pada pembentukan 

jaringan dan para pelaku dalam jaringan 

bisnis, industri, dan juga sosial (Andersson et 

al. 2018; Axelsson & Easton 1992; Johanson 

& Vahlne 2009). Sehingga dengan model 

pembentukan jaringan akan terus berkolerasi 

selama proses dalam mendapatkan sumber 

keuangan bagi organisasi (Johanson dan 

Vahlne 2003).  

Sementara dalam hubungan antara 

variabel kepercayaan terhadap kinerja 

organisasi dapat diperoleh hasilnya 
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signifikan dan positif. Kemudian jika dilihat 

dari indirect effectnya diperoleh pengaruh 

sebesar 33.4%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan memiliki pengaruh yang cukup 

kuat. Olah (2021), studi yang menunjukkan 

kepercayaan antara organisasi merupakan 

kepercayaan dengan mitra bisnisnya, 

pelanggan, kontraktor, dan jaringan. Istilah 

“kepercayaan antar organisasi” berkaitan 

dengan pendekatan sinergi yang mendorong 

saling melengkapi dan melekatkan antara 

jaringan dan institusi yang terikat. Saling 

melengkapi berkaitan dengan hubungan yang 

saling mendukung antara organisasi dan 

mitra mereka yang diabadikan dalam 

kerangka hukum yang melindungi tanggung 

jawab dan hak istimewa mereka.  

Kepercayaan adalah tautan dan 

koneksi bersama di antara bisnis dan rekan 

bisnis yang membuat tindakan bersama untuk 

lebih mudah direncanakan dalam mencapai 

tujuan bersama. Studi yang mendukung 

gagasan bahwa dua cara menghasilkan 

kinerja keuangan yang luar biasa melalui 

kepercayaan antar organisasi. Kepercayaan 

antar organisasi bertindak  sebagai 

perlindungan terhadap kemungkinan bahaya 

moral oportunistik dan berisiko dari mitra 

bisnis. Jaminan tersebut secara signifikan 

meminimalkan biaya tinggi dan kebutuhan 

untuk kegiatan pengamanan formal, yaitu 

kontrak yang kompleks dan pemantauan 

ketat (Williamson, 1993; Dyer & Singh, 

1998). 

Pada hubungan variabel jaringan 

sosial dengan kinerja keuangan yang 

melibatkan modal spiritual sebagai variabel 

moderasi, dapat dilihat hasilnya signifikan 

dan dapat digunakan untuk memperkuat 

antara hubungan tersebut. Kalau dilihat dari  

indirect effectnya, pada hubungan ini, modal 

spiritual dapat memperkuat hubungan  

jaringan sosial dengan kinerja keuangan 

sebesar 28.3%.  Dewi & Saudah (2012), 

mengevaluasi secara empiris masuknya 

modal spiritual sebagai salah satu komponen 

IC. Zohar & Marshall (2004) mendefinisikan 

modal spiritual sebagai sebagai nilai-nilai 

moral, iman, kejujuran, etika, keinginan dan 

motivasi, komitmen, harga diri, semangat 

dan ketulusan. Modal spiritual sangat penting 

dalam individu maupun organisasi dalam 

jaringan sosial melalui cara entitas atau 

perusahaan dikelola, memastikan operasi 

bisnis berjalan sesuai dengan hukum dan 

standar, jujur dalam masalah keuangan, dll. 

Yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 

Selain pada hubungan jaringan sosial, 

modal spiritual juga digunakan dalam 

memoderasi hubungan kepercayaan dengan 

kinerja keuangan. Dari pengujian yang 

dilakukan maka didapatkan hasil yang 

signifikan dalam memoderasi hubungan 

kepercayaan dengan kinerja keuangan 

sebesar 20.8%. Modal spiritual dapat 

mengubah pola ini dengan meningkatkan 

hubungan pengusaha dengan orang lain 

(Chan-Serafin et al., 2013). Stinchcombe 

(1965) menambahkan bisnis baru yang 

sukses sering membutuhkan "transaksi 

dengan orang asing". Modal spiritual, jika 

dilihat oleh orang lain secara positif, dapat 

menimbulkan kepercayaan dan timbal balik 

yang memfasilitasi transaksi (McMullen, 

2011; Puffer McCarthy, & Boisot, 2010).  

Modal spiritual berfungsi sebagai 

prasyarat moral dan dasar tatanan sosial yang 

diperlukan untuk transaksi pasar yang sedang 

berlangsung, sehingga mengurangi biaya 

transaksi dengan menandakan kejujuran dan 

akuntabilitas. Karyawan juga dapat ditarik ke 
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dalam bisnis dengan modal spiritual 

pengusaha. Modal spiritual dapat menjadi 

sinyal bagi karyawan bahwa wirausahawan 

memiliki standar moral dan etika serta dapat 

dipercaya (Drakopoulou-Dodd & Gotsis, 

2007). Dengan demikian kepercayaan yang 

dibentuk dapat meningkatkan  kinerja 

keuangan melalui penguatan pada modal 

spiritual.  

SIMPULAN 

Kesimpulan yang di dapatkan dari 

penelitian adalah kinerja keuangan dapat 

dipengaruhi kepercayaan dan jaringan sosial, 

serta dapat diperkuat melalui mediasi modal 

spiritual. Hubungan jaringan sosial dengan 

kinerja keuangan yang menjdi faktor yang 

mempengaruhinya adalah akuisisi 

pengetahuan yang terjadi dalam jaringan 

sosial tersebut. Sementara dalam hubungan 

antara variabel kepercayaan dengan kinerja 

keuangan yang menjadi faktor penting adalah 

pada pendekatan sinerginya. Sedangkan 

modal spiritual yang berfungsi dalam 

memoderasi hubungan jaringan sosial dan 

kepercayaan terhadap kinerja keuangan, akan 

memainkan peran sebagai nilai moralitasnya.  

Apabila dilihat dari derect effectnya, 

maka modal spiritual ini memiliki nilai yang 

paling kecil. Jika dilihat nilainya 21% pada 

moderasi kepercayaan dan kinerja keuangan. 

Untuk penelitian ke depan agar 

pengembangan nilai moralitas sebagai modal 

spiritual bisa lebih diperdalam. 
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